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MOTTO 
 
 
  ضاََزت ْهَع ًةَراَِجت َنىَُكت َْنأ َِّلَإ ِلِطَابْلِاب ْمَُكىَْيب ْمَُكلاَىَْمأ اُىلُْكَأت َلَ اُىىَمآ َهيِذَّلا َاهَُّيأ َاي 
 ِحَر ْمُِكب َناَك َ َّاللَّ َِّنإ ۚ ْمُكَُسفَْوأ اُىُلتْقَت َلََو ۚ ْمُكْىِماًمي(٩٢)  
 
Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.‖1 (QS. An-Nisa [4] 29) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro, 
2007) hlm 83 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi tersebut 
adalah: 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‗ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
ؿ lam L El 
ـ mim M Em 
ف nun N En 
ك wau W We 
x 
 
ق ha H Ha 
ء hamzah ...ꞌ… Apostrop 
م ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
(ـَــــ) Fathah a a 
 ( ِـــــ) Kasrah i i 
(   ْ  ) Dammah u u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بىذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
xi 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ح وؿ  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
أم...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau dammah 
transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 
Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلأا ةضكر Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اٌنبر Rabbanā 
2. ؿٌزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجٌرلا Ar-rajulu 
2. ؿلالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini: 
xiv 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ألك  Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhuzūna 
3. ؤنلا An-Nauꞌ 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. 
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis dengan huruf 
kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ؿوسرلاإ دحمم امك Wa mā Muammadun illā rasūl 
 ينلداعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‘il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
xv 
 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  ولذ للها فإكينقزارلايرخ  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqin / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 فازيلداك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 
Andika Putra Pratama, NIM. 152111144 ―Praktik Jual Beli Pakan Ikan  
Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus Di Desa Sidowayah, Kecamatan 
Polanharjo, Kabupaten Klaten).” 
 
Jual beli merupakan suatu kebiasaan yang sering dilakukan oleh semua orang. 
Jual beli pakan ikan merupakan salah satu dari parktik jual beli secara kredit. Dalam 
praktik tersebut menerapkan dua harga dengan cara kredit dan tunai, dalam kredit 
terdapat Suatu perjanjian yang mengikat pembeli terhadap penjual, hal ini tidak 
menutup kemungkinan adanya persyaratan lain yang diajukan dalam transaksi 
tersebut. 
Tujuan penulisan skripsi ini adalah: Untuk mengetahui praktik jual beli pakan 
ikan di Desa Sidowayah Polanharjo Klaten. Dan u ntuk mengetahui praktik jual beli 
pakan ikan di Desa Sidowayah  Polanharjo Klaten ditinjau dari hukum Islam. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan 
metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang akan memaparkan data 
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Sidowayah, Kecamatan Polanharjo, 
Kabupaten Klaten. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 
kepada penjual pakan ikan, pembeli (pengelola ikan), dokumentasi dan di bantu 
dengan data dari pihak kelurahan mengenai data yang membantu mengenai sistem 
jual beli pakan ikan yang diterapkan masyarakat Desa Sidowayah Polanharjo Klaten. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pelaksanaan praktik jual beli pakan ikan 
dapat dipilih secara kredit ataupun tunai, yang disepakati antara penjual dan pembeli. 
Menurut hukum Islam jual beli pakan ikan di Desa Sidowayah sudah memenuhi 
rukun dan syarat jual beli, tetapi dikarenakan adanya syarat keterkaitan hasil 
penjualan panen ikan dan pengurangan harga dengan alasan hutang pakan tersebut, 
maka dapat menimbulkan kemudharatan atau cacat pada jual belinya. 
 
Kata Kunci: Jual beli, Kredit,  
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ABSTRACT 
 
 
Andika Putra Pratama, NIM. 152111144 ―Fish Feed Buying and Selling 
Practice Viewed From Islamic Law (Case Study In Sidowayah, Polanharjo, 
Klaten).” 
Buying and selling is a habit that is often done by everyone.  Buying and 
selling fish feed is one of the trading practices on credit.  In practice, applying two 
prices by credit and cash, there is an agreement in the loan that binds the buyer to the 
seller.  this does not rule out the possibility of other requirements submitted in the 
transaction. 
The objectives of this study are: To understand the practice of buying and 
selling fish feed in the village of Sidowayah Polanharjo Klaten.  And to understand 
the practice of buying and selling fish feed in the village of Sidowayah Polanharjo 
Klaten in terms of Islamic law. 
The type of this research is field research which used descriptive method in 
explaining the qualitative data. This research was done in Sidowayah, Polanharjo, 
Klaten. The method of collecting data is through observation, interviews with the fish 
feed seller, the buyer (fish breeders), documentation and the data assistance from the 
village government about the fish feed trading system which is applied by the 
villagers of Sidowayah, Polanharjo, Klaten.  
The results showed that: the implementation of the practice of buying and 
selling fish feed can be chosen on credit or cash, which was agreed between the seller 
and the buyer According to Islamic law the sale and purchase of fish feed in the 
village of Sidowayah has fulfilled the terms and conditions of sale and purchase, but 
due to the terms related to the results of harvest sales fish and price reduction on the 
grounds of the feed debt, it can cause fault or defects in buying and selling. 
Keywords: Buying and selling, Credit 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar belakang masalah 
Bidang Muamalah adalah lapangan yang sangat dinamis, karena di sini 
terdapat prinsip bahwa manusia diberi kebebasan berkreasi positif kecuali 
ditemukan nas}h atau paling tidak indikator syar'i yang melarangnya. Berbeda 
halnya dengan lapangan 
،ubudiyah dimana manusia tidak dibenarkan 
melakukan sesuatu kecuali dalam hal yang terdapat perintah atau dalil syar'i 
yang merekomendasikannya.
2
 
Islam merupakan agama yang memandang pentingnya sebuah 
kemaslahatan, dan untuk mencapai kemaslahatan tersebut Islam telah 
mengatur segala sesuatu perbuatan di dalam Al-Qur‘an dan As-Sunah, juga 
didukung dengan adanya ijtihad-ijtihad oleh para Ulama dan sumber-sumber 
hukum lainnya. Untuk itu, terjadinya sebuah akad ataupun jual beli yaitu 
tujuannya harus menguntungkan kedua belah pihak (penjual dan pembeli), 
tanpa ada seorang pun yang merasa dirugikan. Sedangkan jual beli itu sendiri 
diperbolehkan oleh Islam. 
Di dalam al-Qur‘an dan Hadist yang merupakan sumber hukum Islam 
banyak memberikan contoh atau mengatur bisnis yang benar menurut Islam. 
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Bukan hanya untuk penjual saja tetapi juga untuk pembeli. Sekarang ini lebih 
banyak penjual yang lebih mengutamakan keuntungan individu tanpa 
berpedoman pada ketentuan-ketentuan hukum Islam. Mereka cuma mencari 
keuntungan duniawi saja tanpa mengharapkan barokah kerja dari apa yang 
sudah dikerjakan.
3
 Seperti yang telah ada dalam Al-Qur‘an, yaitu: 
 وضاىرىػت ٍنىع نةىراىًتِ ىفويكىت ٍفىأ َّلاًإ ًلًطاىبٍلًاب ٍميكىن ٍػيىػب ٍميكىلاىوٍمىأ اويليكٍأىت ىلا اوينىمآ ىنيًذَّلا ا ىهُّػيىأ اىي ٍميكٍنًم  ۚۚ  
 يليػتٍقىػت ىلاىك ٍميكىسيفٍػنىأ او ۚۚ (ا نميًحىر ٍميكًب ىفاىك ىوَّللا َّفًإ٩٢)  
Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu.‖ (QS. An-Nisa [4] 29)4 
Berdasarkan ayat diatas bahwa manusia dialarang memperoleh harta 
dengan jalan (tidak benar) yang akan merugikan orang lain. Islam 
mengajarkan umatnya agar di dalam memperoleh harta dengan jalan baik dan 
benar serta tidak merugikan orang lain. Umat Islam boleh mencari nafkah 
dengan cara jual beli, tetapi dalam pelaksanaan jual beli harus sesuai dengan 
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syariat islam, tidak merugikan oranglain, tidak saling menipu dan bebas 
memilih sehingga tidak ada unsur memaksa.
5
 
Jual beli (bisnis) dimasyarakat merupakan kegiatan rutinitas yang 
dilakukan setiap waktu oleh semua manusia. Tetapi jual beli yang benar 
menurut hukum Islam belum tentu semua orang muslim melaksanakannya. 
Bahkan ada pula yang tidak tahu sama sekali tentang ketentutan- ketentuan 
yang di tetapkan oleh hukum Islam dalam hal jual beli (bisnis).
6
 
Jual beli merupakan interaksi sosial antar manusia yang berdasarkan 
rukun dan syarat yang telah di tentukan. Jual beli diartikan al-bai ، at-tijarah 
dan al- mu-badalah. Pada intinya jual beli merupakan suatu perjanjian tukar 
menukar barang atau benda yang mempunyai manfaat untuk penggunanya, 
kedua belah pihak sudah menyepakati perjanjian yang telah dibuat.
7
 
Dalam dunia perekonomian, hutang menghutang dalam jual beli itu 
telah menjadi suatu kebiaasaan di masyrakat. Kiranya telah umum diketahui, 
tidak jarang juga para pedagang-pedagang banyak yang menggunakan dasar 
modal usahanya pada uang pinjaman. Pedagang besar maupun kecil-kecilan. 
Dalam hal ini para pengusaha telah meminjam untuk modalnya kepada siapa 
saja dengan harapan dapat mengembangkan usaha yang dirintis mereka. 
Dalam hal pinjam-meminjam uang adalah suatu cara yang baik dan efektif di 
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dalam dunia perdagangan. Bahwa dari uang pinjaman itu yang digunakan 
sebagai modal untuk usaha kedepan akan memperoleh keuntungan pada usaha 
yang di jalankan.
8
 
Seringkali kita jumpai dalam melaksanakan transaksi jual beli dengan 
hutang tidak selalu mengedepankan uang dalam pemberian pinjaman yakni 
dengan barang bisa dijadikan sebagai objek hutang dalama transaksi jual beli. 
Jual beli dengan hutang yang terjadi di Desa Sidowayah Polanharjo 
menyerupai pada umumnya, tetapi yang membedakan di daerah tersebut yaitu 
dengan cara menghutangkan pakan ikan yang dilakukan oleh juragan ikan 
terhadap seorang pemilik kolam ikan yang mempunyai usaha budidaya ikan 
tetapi dalam permodalan usahanya tidak mempunyai biaya yang mencukupi 
sehingga terjadi penawaran hutang tersebut antara juragan ikan dengan 
pemilik kolam. 
Di dalam transaksi hutang tersebut praktek yang di lakukan oleh 
juragan ikan yaitu dengan memberi pinjaman modal berupa pakan ikan yang 
akan dibutuhkan oleh pemilik kolam hingga masa panen ikan, selain itu dalam 
memberi pinjaman berupa pakan ikan tersebut harga yang di berikan tidak 
sesuai standar dengan harga yang berada di pasaran, selain itu juga pemilik 
kolam tersebut harus menjual hasil panenannya kepada juragan ikan tersebut.  
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Berdasar uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian menyangkut “Praktik Jual Beli Pakan Ikan Ditinjau 
Dari Hukum Islam”. Penelitian ini memilih lokasi observasi di daerah 
sidowayah, polanharjo disebabkan karena banyaknya area pemancingan ikan 
dan budidaya ikan sehingga daerah tersebut banyak masyarakat yang 
menggunakan lahannya sebagai budi daya ikan sebagai sumber kehidupan. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahan yang 
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan praktik jual beli pakan ikan di Desa Sidowayah, 
Polanharjo, Klaten? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli pakan ikan di 
Desa Sidowayah, Polanharjo, Klaten? 
C. Tujuan Penelitian 
berdasarkan dari latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut. 
Penelitian ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang akan dicapai antara lain: 
1. Untuk mengetahui praktik jual beli pakan ikan di Desa Sidowayah, 
Polanharjo, Klaten. 
2. Untuk mengetahui praktik jual beli pakan ikan di Desa Sidowayah 
Polanharjo Klaten menurut hukum Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 
Berangkat dari tujuan penelitian di atas adapun manfaat penelitian sebagai 
berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam memperkaya khazanah ilmu 
pengetahuan, khususnya di bidang hukum yang berkaitan hutang 
piutang barang. 
b. Penelitian ini diharapkan sebagai acuan dalam penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
Sebagai acuan bagi para pelaku usaha di bidang perikanan agar 
menjalankan usaha tidak melenceng dari syariat islam. 
E. Kerangka Teori 
Jual beli merupakan suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda  
yang memiliki nilai, secara sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu 
menerima benda dan pihak lainnya menerima uang sebagai kompensasi 
barang, dan sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
syara‘ dan disepakati.9  
Dalam jual beli terdapat poin-poin penting didalamnya, yaitu: 
Dilakukan oleh dua orang (dua pihak) yang saling melakukan kegiatan tukar-
menukar; Tukar-menukar  tersebut  atas suatu harta  (barang), Atau sesuatu 
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yang dihukumi sebagai harta yang seimbang nilainya; Adanya perpindahan 
kepemilikan antara pihak yang melakukan transaksi tukar-menukar harta 
tersebut; dilakukan dengan cara tertentu, yang dibenarkan oleh syara‘.10 Jual 
beli pada dasarnya merupakan akad yang diperbolehkan dalam Islam, hal ini 
berdasarkan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur‘an, hadits maupun 
ijma‘ para Ulama. Diantara dalil yang membolehkan praktik akad jual beli 
adalah sebagai berikut: 
 
 َم َّرَحَو َعْيَبْلا ُ َّاللَّ َّلََحأَو (اَب ِّرلا٥٦٢)  
Artinya: ―Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba.” (QS. Albaqarah [2] 275)11 
 
Dari ayat-ayat Al-Qur‘an yang dikemukakan diatas dapat dipahami 
bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan mulia. Para ulama dan 
seluruh umat Islam sepakat tentang dibolehkannya jual beli, karena dengan 
jalan jual beli maka umat manusia saling tolong-menolong untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, roda kehidupan ekonomi akan 
berjalan dengan positif karena akan menguntungkan kedua belah pihak.
12
 
Jual beli kredit merupakan menjual sesuatu dengan pembayaran 
tertunda, dengan cara memberikan cicilan dalam jumlah-jumlah tertentu 
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dalam beberapa waktu secara tertentu, lebih mahal dari harga kontan. Atau 
dengan pengertian lain dapat jual beli kredit adalah pembayaran secara 
tertunda dan dalam bentuk cicilan dan dalam waktu-waktu yang ditentukan.
13
 
Dalam jual beli kredit memang ada kemiripan dengan riba dan tambahan 
harga. Namun, adanya penambahan harga dalam jual beli kredit adalah 
sebagai ganti penundaan pembayaran barang.
14
 
Jual beli kredit berbeda dengan salam yang objeknya belum ada. 
Karena itu agar jual beli kredit itu sempurna, maka harus terjadi perpindahan 
kepemilikan atas barang dari penjual ke pembeli. Jika barang itu termasuk 
barang yang keberadaannya dapat dihitung, ditakar atau ditimbang maka 
harus terjadi serah terima. Sedangkan apabila wujudnya tidak bias di nilai, 
maka tidak harus terjadi serah terima barang. Pada prinsipnya kepemilikan 
atas barang yang dibeli akan sempurma apabila tidak ada penghalang baginya 
untuk men-tasharruf  barang tersebut.15 
Dalam hal jual beli kredit jumhur ulama menetapkan, bahwa seorang 
pedagang boleh menaikan harga menurut yang pantas, karena pada asalnya 
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boleh dan nas}h yang mengharamkan yang tidak ada. Sebaliknya kalu sampai 
kepada batas kezaliman hukumnya berubah menjadi haram.
16
 
Dalam jual beli dua transaksi dalam satu akad merupakan penjualan 
barang yang dilakukan dengan opsi dua harga, misalnya dengan berkata: 
―saya menjual barang ini dengan harga sekian, atau harga sekian dengan 
bayaran angsuran, maka pilihlah sesukamu‖. Atau menjual dengan syarat 
penjualan kembali barang yang di inginkan penjual. Misalnya, ―saya jual 
barang ini dank au jual rumahmu ke saya‖. Namum para ulama berbeda 
pendapat mengenai detail serta hukumnya, yakni tentang bentuk jual beli 
mana yang masuk dalam kriteria larangan tersebut, dan mana yang tidak.
17 
Uraian dalam sub-bab ini merupakan kerangka berpikir untuk 
mendasari teori dalam penelitian yang akan disusun tentang bagaimana 
pandangan hukum ekonomi Islam terkait Sistem hutang pada penjualan pada 
pakan ikan di wilayah Sidowayah polanharjo. 
F. Tinjauan Pustaka 
Sebuah skripsi dengan judul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktek Hutang Piutang Bersyarat‖. Oleh Amelia Andriayani (Mahasiswa dari 
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jurusan Hukum Ekonomi Syari‘ah (Muamalah), fakultas Syari‘ah dan Hukum, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung) Pada tahun 2017. 
Dalam penelitian tersebut mendiskripsikan tentang hutang piutang 
uang di Desa Makmur Jaya Menggala Timur dalam hal ini kreditur memberi 
pinjaman kepada debitur dan di sertai syarat-syarat dalam peminjaman uang 
tersebut. 
Perbedaan dengan penelitian ini, ialah di lihat dari segi objeknya 
sudah berbeda, penulis mendiskripsikan tentang masalah dalam pelaksanaan 
hutang piutang pada penjualan pakan ikan yang di pandang dari segi hukum 
Islam.
18
 
Sebuah skripsi yang berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktek Utang Piutang Antara Nelayan Dengan Pengepul (Studi Kasus Pada 
Masyarakat Nelayan Di Alasdowo Dukuhseti Pati).” Oleh Verda Enes 
(Mahasiswa dari jurusan Muamalah fakultas Syari‘ah dan Hukum, Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang) pada tahun 2017. 
Dalam penelitian tersebut membahas tentang hutang piutang yang di 
di Alasdowo Dukuhseti Pati yang di lakukan oleh pengepul terhadap nelayan 
guna untuk memenuhi kebutuhan, perbedaan dengan penelitian ini terletak 
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pada objek dalam hal ini kreditur memberi piutang langsung berupa pakan 
ikan kepada pemilik kolam.
19
 
Sebuah skripsi yang berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktik Jual Beli Kain Batik Di Mlangi Nogotirto Gamping Sleman‖. Oleh 
Hibatullah (mahasiswa jurusan muamalah fakultas Syari‘ah dan Hukum, 
Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta) pada tahun 2016. 
Dalam penelitian tersebut membahas tentang jual beli batik secara 
hutang yang di lakukan oleh masyarakat dusun Mlangi, Desa Nogotirto, Kec. 
Gamping, Kab. Sleman dengan harga dan persyaratkan dalam jual beli kain 
batik. 
Perbedaan dengan  penelitian ini penulis menekankan pada hutang 
piutang dengan adanya pengurangan harga dalam hasil panen ikan yang akan 
di jual dengan alasan hutang piutang.
20
 
Sebuah skripsi yang berjudul ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktik Pinjam Meminjam Uang Di Desa Nglorog Kec. Sragen Kab. Sragen‖. 
Oleh Adi Wibowo (Mahasiswa jurusan Muamalah fakultas Syari‘ah dan 
Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) pada tahun 
2013. 
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Dalam skripsi ini membahas tentang pinjam meminjam uang di Desa 
Nglorog Kec. Sragen Kab. Sragen dalam pembahasannya mengenai tinjaun 
hutang piutang di lihat dari penganiayaan dan juga Istihs>an terhadap hutang 
piutang. 
Perbedaan dengan penelitian ini dalam objeknya pembahasan hutang 
dalam penelitian ini berupa pakan ikan yang dihutangkan kepada pemilik 
kolam dipandang dari segi hukum islam. 
21
 
Sebuah skripsi yang berjudul ―Jual Beli Pakaian Kredit Di Dusun 
Macanan Desa Jemawan Kecamatan Jatinon Kabupaten Klaten (studi 
Sosiologi Hukum Islam).‖ Oleh Hanung Lathifatul fadhillah (mahasiswa 
jurusan Muamalah fakultas syariah dan hukum Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga Yogyakarta) pada tahun 2017. 
Dalam skripsi ini membahas tentang praktek jual beli pakaian yang 
dilakuakan di Desa Macanan Kec. Jatinom Kab. Klaten dengan tinjauan yang 
digunakan Sosiologi Hukum Islam.
22
 
Perbedaan dengen penelitian ini dalam pembahasan objeknya pakan 
ikan dan adanya syarat didalam hutang barang tersebut dan di tinjauan yang 
diguanakan Hukum Islam. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research 
yaitu penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada masyarakat dan dipadukan dengan 
perpustakaan. Dalam hal ini penelitian di lakukan di sidowayah, 
Polanharjo yang mempunyai tujuan untuk mengetahui tentang sistem 
hutang yang ada di dalam jual beli pakan ikan. Ditinjau dari segi level 
analisis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
diarahkan untuk memberikan gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian 
secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 
tertentu. Dalam penelitian deskriptif cenderung tidak perlu mencari atau 
menerangkan saling hubungan dan menguji hipotesis.
23
 
2. Sumber data 
a. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya, baik melalui observasi, wawancara maupun laporan dalam 
bentuk dokemen tidak resmi yang kemudian diolah oleh peneliti.
24
 
Sumber data primer berupa tanya jawab langsung dengan pemilk 
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kolam ikan dan juragan ikan di sidowayah, Polanharjo. Data primer 
merupakan data yang akan di peroleh dengan cara terjun kelapangan 
berkaitan tentang hutang piutang pada pejualan pakan ikan, peneliti 
akan mendapatkan data primer dengan cara tanya jawab kepada 
juragan ikan, pengelola ikan, dan pihak yang bersangkutan. 
b. Data sekunder 
Data yang diperoleh lewat pihak lain yaitu tidak langsung diperoleh 
dari subjek penelitiannya. Data sekunder berupa, dokumen resmi, 
literatur dan media lainnya yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti dalam skripsi ini, data sekunder tersebut akan digunakan 
sebagai data yang berfungsi memperkuat keabsahan (validasi) data 
primer.
25
 
3. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian ini berada di wilayah desa Sidowayah Kecamatan 
Polanharjo Kabupaten Klaten dan dilakukan 60 hari pada tanggal 25 
Februari 2019. 
4. Teknik pengumpulan data 
Dalam mengumpulkan data, yang dibutuhkan peneliti menggunakan 
beberapa metode, yang diharapkan mempermudah dan memperlancar 
peneliti dalam mencari data yang dibutuhkan. Metode pengumpulandata 
yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
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a. Observasi (pengamatan) 
Metode observasi adalah proses pengamatan sistematis dari 
aktivitas manusia dan  pengaturan fisik dimana kegiatan tersebut 
berlangsung secara terus menerus dari lokus aktivitas bersifat alami 
untuk menghsilkan fakta.
26
 
b. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini  bertujuan untuk mengumpulkan 
keterangan-keterangan dalam masyarakat, serta pendirian-pendirian 
mereka merupakan suatu pembantu dari metode observasi.
27
 
Wawancara merupakan dua pihak yang masing-masing memiliki 
kedudukan yang berlainan. pihak satu dalam kedudukan mencari 
informasi dan yang lain sebagai pemberi informasi.
28
 Dalam hal ini 
penulis untuk mencari informasi akan melalui dari pihak-pihak yang 
terkait dengan sistem hutang pada penjualan pakan ikan di Sidowayah 
Polanharjo. 
 
 
 
                                                          
26
Hasyim Hasanah, Teknik-Teknik Observasi, Jurnal at-Taqaddum, Volume 8, Nomor 1, 
2016, Hlm. 2  
27
 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, ,( Jakarta: PT Gramedia, 1991), 
hlm. 129. 
28
 Soegijono, Wawancara Sebagai Salah Satu Metode Pengumpulan Data, Jurnal Medis 
Litbangkes Vol. III No. 0, 1993, Hlm. 17 
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c. Dokumentasi 
Merupakan teknik pengumpulan data berupa informasi- informasi 
penting berupa catatan buku, dokumen penting, dan juga mengacu 
kepada catatan-catatan informal dan laporan-laporan wawancara.
29
 
5. Teknik analisis data 
Metode yang digunakan dalam penelitin ini adalah dengan metode 
kualitatif. wawancara mendalam ditambah kajian dokumen yang bertujuan 
tidak hanya untuk menggali data tetapi juga untuk mengungkap makna 
yang terkandung dalam latar penelitian. Berdasarkan sifat penelitian ini 
menggunakan metode penelitian bersifat deskriptif analitis, analisis data 
yang dipergunakan adalah pendekatan kualitatif terhadap data primer dan 
data sekunder.
30
 Dalam penelitian  ini menggunakan metode deduktif 
dengan cara penarikan data dari umum ke khusus. 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang jelas, dalam penulisan 
penelitian ini disusun secara sitematis, yang masing-masing bab 
mencerminkan satu kesatuan yang utuh dan tak terpisahkan yaitu, sebagai 
berikut:  
Bab I: Sebagai pendahuluan, dalam bab ini penulis abstraksikan 
pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, sehingga 
                                                          
29
 L. Wilardjo, Studi Kasus (Sebuah Panduan Praktis), (Semarang: PT Grasindo,t.t. ), hlm. 
21. 
30
 Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum…, Hlm. 107. 
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dalam pembahasan selanjutnya dapat terarah sesuai dengan sistematika yang 
benar. 
Adapun hal yang disajikan adalah latar belakang masalah, perumusan 
masalah, signifikasi penulisan (tujuan dan manfaat), kajian teori, tinjauan 
pustaka metode penelitian, sistematika penulisan penelitian.  
Bab II: Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang landasan teori 
terkait jual beli yang didalamnya terdapat definisi jual beli, dasar hukum jual 
beli, rukun dan syarat jual beli, larangan jual beli, jual beli kredit, dan jual beli 
yang meliputi pengertian, dua transaksi dalam satu transaksi dalam perspektif 
hukum Islam. 
Bab III: Bab ini berisi deskripsi data tentang gambaran umum dan 
pelaksanaan jual beli hutang pakan ikan di wilayah Desa Sidowayah 
Kecamatan Polanharjo serta bentuk praktek masalah problematika jual beli 
tersebut. 
Bab IV: Bab ini berisi analisis terhadap bentuk prakteknya tentang 
masalah jual beli pada penjualan pakan ikan di Sidowayah, Polanharjo terkait 
problematika yang terjadi. 
Bab V: Berupa kesimpulan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah dilakukan pada bab tiga sebagai jawaban singkat atas permaslahan yang 
di teliti dan saran terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM AKAD JUAL BELI  
 
A. Jual beli 
1. Pengertian jual beli 
Secara etimologis; jual beli beli berasal dari Bahasa Arab Al-bai ، yang makna 
dasarnya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Sedangkan secara therminologis para ulama memberikan definisi yang berbeda. 
Dikalangan ulama Hanafi terdapat dua definisi yaitu: 
a. Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu. 
b. Tukar menukar sesuatu yang diingini dengan yang sepadan melalui cara 
tertentuyang bermaanfaat.
31
 
Jual beli merupakan perjanjian dimana salah satu pihak berjanji akan 
menyerahkan barang obyek jual beli, sementara pihak lain berjanji akan 
menyerahkan obyek jual beli, sementara pihak lain berjanji akan menyerahkan 
harganya sesuai dengan kesepakatan di antara keduanya. Sedangkan menurut 
pengertian syariat, yang di maksud dengan jual beli adalah pertukaran harta atas 
dasar saling rela atau atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan (yaitu  berupa alat tukar yang sah).
32
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 Yazid Afandi, FIqh Muamalah, Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009, hlm. 53. 
32
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Secara hukum, islam tidak merinci secara jeli mengenai jenis-jenis jual beli 
yang diperbolehkan. Islam yang menggaris bawahi norma-norma umum yang 
harus menjadi pijakan bagi sebuah sistem jual beli.
33
 Menurut fatwa ulama 
Syafi‘iyah, pada jual beli yang kecilpun harus di sebutkan lafal ijab Kabul,seperti 
jualbeli lainnya. 
Secara historis jual beli dapat dilakukan dengan menggunakan dua macam cara 
yaitu melalui tukar menukar barang (barter), dan jual beli dengan menggunakan 
sistem uang, yang sering disebut sebagai alat tukar yang sah menurut hukum.
34
 
2. Dasar hukum jual beli 
Dalam persoalan jual beli perlu dikaji dalam aturan yang mengatur tentang 
dasar hukum jual beli yang mempunyai landasan yang kuat yaitu Al-Qur‘an dan 
Sunnah Rasulullah yang membahas tentang jual beli, antara lain: 
a. Al-Quran 
Dalam Al-Quran terdapat juga aturan mengenai jual beli sebagI berikut  
Firman Allah SWT; 
 ِّسىمٍلا ىنًم يفاىطٍيَّشلا يويطَّبىخىتىػي مًذَّلا ـيويقىػي ا ىمىك َّلاًإ ىفويمويقىػي ىلا اىبِّرلا ىفويليكٍأىي ىنيًذَّلا ۚۚ  ىكًلَٰىذ
 اىبِّرلا يلٍثًم يعٍيىػبٍلا اىَّنًَّإ اويلاىق ٍميهَّػنىًأب  ۚ  اىبِّرلا ـىَّرىحىك ىعٍيىػبٍلا يوَّللا َّلىحىأىك ۚۚ  هةىظًعٍوىم يهىءاىج ٍنىمىف  ٍنًم
                                                          
33
 Dede Nurohman, Memahami Dasar-dasar Ekonomi Islam, Yogyakarta: Teras, 2011, Hlm. 
63. 
34
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia Konsep, Regulasi dan 
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 ًوَّللا ىلًَإ يهيرٍمىأىك ىفىلىس اىم يوىلىػف َٰىىهىػتٍػناىف ًوِّبىر  ۚ  ًراَّنلا يباىحٍصىأ ىكًئ
َٰىلكيأىف ىداىع ٍنىمىك  ۚ  اىهيًف ٍميى
 ىفكيدًلا ىخ
35 (٩٦٢)  
Artinya: ―Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka 
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum 
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 
kekal di dalamnya..” (QS. Albaqarah [2] 275) 
Firman Allah SWT; 
 ٍميتٍعىػياىبىػت اىذًإ اكيدًهٍشىأىك ۚۚ(٩٨٩)  
 
Artinya: ―Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli”. (QS. Albaqarah [2] 
282)
36
 
Firman Allah SWT; 
 
 اىي وضاىرىػت ٍنىع نةىراىًتِ ىفويكىت ٍفىأ َّلاًإ ًلًطاىبٍلًاب ٍميكىن ٍػيىػب ٍميكىلاىوٍمىأ اويليكٍأىت ىلا اوينىمآ ىنيًذَّلا اىهُّػيىأ
 ٍميكٍنًم ۚۚ  ٍميكىسيفٍػنىأ اويليػتٍقىػت ىلاىك ۚۚ انميًحىر ٍميكًب ىفاىك ىوَّللا َّفًإ(٩٢)  
 
Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahannya,(Bandung: CV Penerbit 
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36
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membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.‖ 
(QS. An-Nisa [4] 29)
37
 
b. As-Sunnah 
1) Rasulullah SAW pernah ditanya oleh seseorang, 
 ىؿاىق ؟ يبىيٍطىأ ًبٍسىكٍلا ُّمىأ : ىلًئيس ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يوَّللا ىَّلىص َّبَِّنلا َّفىأ { 
 يمًكاٍىلحا يوىحَّحىصىك يراَّزىػبٍلا يهاىكىر } وركيرٍػبىم وعٍيىػب ُّليكىك ، ًهًدىًيب ًليجَّرلا يلىمىع :
38  
 
Artinya: ―Wahai Rasulullah ―Mata pencaharian apakah yang paling 
baik?‖ Kemudian beliau menjawab, ―Pekerjaan seseorang dengan 
tangannya dan setiap perdagangan yang mabrur’.‖ Diriwayatkan oleh al-
Bazzar dan dishahihkan oleh al-Hakim 
 
2) Rasulullah SAW bersabda 
 
 ًوَّللا يؿويسىر ىؿاىق : يؿويقىػي ًَّمرٍديٍلخا 
وديًعىس اىبىأ  يعٍيىػبٍلا ا ىمػَّنًإ :ىمَّلىسىك ًوٍيىلىع يوَّللا ىَّلىص  
 وضاىرىػت ٍنىع 
 
Artinya: ―Dari Abu Sa‘id Al Khudri berkata: Rasulullah bersabda 
―Sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama suka.‖ (HR. Ibnu Majah) 39 
 
3. Rukun dan syarat jual beli 
Menurut istilah rukun diartikan dengan sesuatu yang terbentuk (menjadi 
eksis) sesuatu yang lain dari keberadaannya, mengingat eksisnya sesuatu itu 
dengan rukun (unsurnya) itu sendiri, bukan karena tegaknya. Kalau tidak 
demikian, maka subjek (pelaku) berarti menjadi unsur bagi pekerjaan, dan jasad 
                                                          
37
 Ibid hlm. 83. 
38
Abdul Qadir Syaibah al-Hamd, Syarah Bulughul Maram Fiqhul Islam (5), terj. Izzudin 
Karimi dkk, (Jakarta: Darul Haq, 2007), hlm. 27 
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 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah No. 2180 dan Ibnu Hibban No. 4967 
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menjadi rukun bagi sifat, dan yang disifati menjadi unsur bagi sifat (yang 
mensifati). Adapun syarat, menurut terminology para fuqaha seperti 
diformulasikan Muhammad Khudlari Bek, ialah sesuatu yang ketidakadaannya 
mengharuskan (mengakibatkan) tidak adanya hukum itu sendiri.
40
 
Dalam jual beli terdapat 3 rukun yang harus ada yaitu pelaku transaksi 
(penjual dan pembeli), objek transaksi (mencakup harga dan barang), dan akad 
atau transaksi yang digunakan dalam kerjasama keduanya.
41
 Jual beli mempunyai 
rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah 
oleh syara‘. Ada perbedaan pendapat mengenai rukun jual beli, menurut ulama 
Hanafiyah rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli dari 
pembeli) dan qabul (ungkapan menjual dan menjual). Mereka berpendapat 
seperti ini, karena menurut mereka rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan 
antara penjual dan pembeli, akan tetapi karena unsur kerelaan itu merupakan 
unsur hati yang sulit untuk diindera sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan 
indikator yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak dapat 
dalam bentuk perkataan, yaitu ijab dan qabul atau dalam bentuk perbuatan, yaitu 
saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan uang).
42
  
Sedangkan Jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli ada empat 
yaitu: 
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 Shobirin, ―Jual beli dalam pandangan islam‖, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam-BISNIS, 
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42
 Munir Salim, Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam, Jurnal Al-
Daulah, Vol. 6 No. 2, 2017, hlm. 376. 
23 
 
 
a. Akad (ijab qabul) 
Akad atau ijab qabul menurut Bahasa adalah ikatan yang ada diantara 
ujung suatu barang. Sedangkan menurut istilah ahli fiqh ijab qobul menurut 
cara yang disyariatkan sehingga tampak akibatnya.
43
 Jadi akad merupakan 
pihak-pihak yang melakukan transaksi jual beli, yang terdiri dari penjual dan 
pembeli, baik itu merupakan pemilik asli maupun orang lain yang menjadi 
wali atau wakil dari sang pemilik asli. Sehingga ia memiliki hak dan otoritas 
untuk mentransaksikannya.
44
 
Mengucapkan dalam akad merupakan salah satu cara lain yang dapat 
ditempuh dalam mengadakan akad, tetapi ada juga dengan cara lain yang 
dapat menggambarkan kehendak untuk berakad para ulama menerangkan 
beberapa cara yang ditempuh dalam akad diantaranya:
45
 
1) Dengan cara tulisan, misalnya, ketika dua orang yang terjadi transaksi jual 
beli yang berjauhan maka ijab qabul dengan cara tulisan (kitbah). 
2) Dengan cara isyarat, bagi orang yang tidak dapat melakukan akad jual beli 
dengan cara ucapan atau tulisan, maka boleh menggunakan isyarat. 
3) Dengan cara (saling memberi), misalnya, seseorang melakukan pemberian 
kepada orang lain, dan orang yang diberi tersebut memberikan imbalan 
kepada orang yang memberinya tanpa ditentukan besar imbalan. 
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4) Dengan cara lisan al h}a>l, menurut sebagian ulama mengatakan, apabila 
seseorang meninggalkan barang-barang dihadapan orang lain kemudian 
orang itu pergi dan orang yang ditinggali barang-barang itu berdiam diri 
saja hal itu dipandang telah ada akad ida’ (titipan) antara orang yang 
meletakkan barang  titipan dengan jalan dalalah al h}a>l. 
b. Orang yang berakad 
Dua pihak terdiri dari (penjual) dan mustari (pembeli). Disebut juga aqid, 
yaitu orang yang melakukan akad dalam jual beli, dalam jual beli tidak 
mungkin terjadi tanpa adanya orang yang melakukannya, dan orang yang 
melakukan harus:
46
 
1) Beragama Islam, syarat orang yang melakukan jual beli adalah orang 
Islam, dan ini disyaratkan bagi pembeli saja dalam benda-benda tertentu. 
2) Berakal, yang dimaksud dengan orang yang berakal disini adalah orang 
yang dapat membedakan atau memilih mana yang terbaik baginya. 
3) Dengan kehendaknya sendiri, yang dimaksud dengan kehendaknya 
sendiri yaitu bahwa dalam melakukan perbuatan jual beli tidak dipaksa. 
4) Baligh, baligh atau telah dewasa dalam hukum Islam batasan menjadi 
seorang dewasa bagi laki-laki adalah apabila sudah bermimpi atau 
berumur 15 tahun dan bagi perempuan adalah sesudah haid 
c. Objek  
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untuk menjadi sahnya jual beli harus ada barang yang menjadi objek jual 
beli atau yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual beli Barang yang 
dijadikan sebagai objek jual beli ini harus memenuhi syaratsyarat sebagai 
berikut:
47
 
1) Bersih barangnya, maksudnya yaitu barang yang diperjual belikan 
bukanlah benda yang dikualifikasikan kedalam benda najis atau termasuk 
barang yang digolongkan diharamkan. 
2) Dapat dimanfaatkan, maksudnya yaitu barang yang diperjual belikan harus 
ada manfaatnya sehingga tidak boleh memperjual belikan barang-barang 
yang tidak bermanfaat. 
3) Milik orang yang melakukan aqad, maksudnya bahwa orang yang 
melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah pilihan sah 
barang tersebut dan atau telah mendapat izin dari pemilik sah barang 
tersebut. 
4) Mengetahui, maksudnya adalah barang yang diperjual belikan dapat 
diketahui oleh penjual dan pembeli dengan jelas, baik zatnya, bentuknya, 
sifatnya dan harganya. Sehingga tidak terjadi kekecewaan diantara kedua 
belah pihak. 
5) Barang yang di aqadkan ada ditangan, maksudnya adalah perjanjian jual 
beli atas sesuatu barang yang belum ditangan (tidak berada dalam 
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kekuasaan penjual) adalah dilarang, sebab bisa jadi barang sudah rusak 
atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah diperjanjikan. 
d. Ada nilai tukar pengganti 
Merupakan objek atau barang yang memenuhi tiga syarat; bisa menyimpan 
nilai (store of value), bisa menilai atau menghargakan suatu barang (unit of 
account) dan bias dijadikan alat tukar (medium of exchange). 
Syarat sahnya barang yang dijual belikan diantaranya;
48
 
1) harus suci dan tidak terkena dengan najis, seperti anjing, babi dan kotoran 
hewan, kecuali kondisi dharurah dan ada asas manfaatnya. Misalanya, 
kotoran hewan untuk pupuk tanaman, anjing untuk keamanan 
2) tidak boleh mengkait–kaitkan dengan sesuatu, seperti, apabila ayahku 
meninggal, aku akan menjual motor ini 
3) tidak boleh di batasi waktunya, penjual tidak boleh mensyaratkan atau 
ketentuan untuk membayar tetapi hak itu merupakan hak dari pembeli 
karena itu salah satu sebab kepemilikan. 
4) barang dapat diserahkan setelah kesepakatan akad. 
5) barang yang diperjual belikan milik sendiri, akad jual beli tidak akan sah 
apabila barang tersebut hasil mencuri atau barang titipan yang tidak 
diperintahkan untuk menjualkan,  
6) barang yang diperjual belikan dapat diketahui (dilihat). 
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7) barang yang diperjual belikan harus diketahui kualitasnya, beratnya, 
takarannya dan ukurannya, supaya tidak menimbulkan keraguan. 
4. Jual beli yang dilarang 
Jual beli merupakan kegiatan yang sering dilakukan oleh kebanyakan orang. 
Namun dalam jual beli terdapat larangan-larangan, dalam jual beli yang dilarang 
dalam islam, Wahbah Al-Juhalili meringkasnya sebagai berikut:
49
 
a. Terlarang sebab ahliah (ahli akad) 
Dalam jual beli ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan sahih 
apabila dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memilih, dan mampu 
ber-tasharruf secara bebas dan baik. Mereka yang dipandang tidak sah jual 
belinya sebagai berikut: 
1) Jual beli yang dilakukan orang gila 
Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli orang yang gila tidak sah. 
Begitupula sejenisnya, seperti orang mabuk, sakalor, dan lain-lain. 
2) Jual beli yang dilakukan anak kecil 
Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli anak kecil (belum mumayyiz) di 
pandang tidak sah, kecuali dalam perkara-perkara yang ringan atau sepele. 
Menurut ulama Syafi‘iyah, jual beli anak mumayyiz yang belum baligh, 
tidak sah sebab tidak ada ahliah. 
3) Jual beli yang dilakukan orang buta 
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Jual beli orang buta dikatakan shahih menurut jumhur jika barang yang 
dibelinya diberi sifat (diterangkan sifat-sifatnya). Adapun menurut ulama 
Syafi‘iyah jual beli orang buta tidak sah sebab ia tidak dapat membedakan 
barang yang jelek dan yang baik.
50
 
4) Jual beli yang dilakukan secara terpaksa 
Menurut ulama Hanafiyah hukum jual beli orang terpaksa seperti jual 
beli fud}hul (jual beli tanpa seizin pemiliknya), yakni ditangguhkan 
(mauqu>f). Oleh karena itu, keabsahannya ditangguhkan sampe rela (hilang 
rasa terpaksa). Menurut ulama Malikiyah, tidak lazim, baginya ada khiya>r. 
Adapun menurut ulama Syafi‘iyah dan Hanabilah, jual beli tersebut tidak 
sah sebab tidak ada keridaan ketika akad.
51
 
5) Jual beli yang dilakukan secara fud}hul 
Jual beli fud}hul merupakan jual beli milik orang tanpa seizin 
pemiliknya. Menurut ulama Hanafiyah dan Malikiyah jual beli tersebut 
ditangguhkan sampe ada izin dari pemilik. Adapun menurut ulama 
Syafi‘iyah dan Hanabilah jual beli tersebut tidak sah. 
6) Jual beli orang yang terhalang 
Yang dimaksud jual beli terhalang ialah terhalang karena kebodohan, 
bangkrut ataupun sakit. Jual beli yang bodoh yang suka menghamburkan 
hartanya, menurut pendapat ulama Malikiyah, Hanafiyah dan pendapat 
                                                          
50
 Ibid. 
51
  Ghufron A. Mas‘adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm, 126. 
29 
 
 
paling sahih di kalangan Hanabilah, harus di tangguhkan. Adapun menurut 
ulama Syafi‘iyah jual beli tersebut tidak sah sebab tidak ada ahli dan 
ucapannya di pandang tidak dapat dipegang. 
Begitupula ditangguhkan jual beli yang sedang bangkrut berdasarkan 
ketetapan hukum, menurut ulama Malikiyah dan Hanafiyah, sedangkan 
menurut ulama Syafi‘iyah dan Hanabilah jual beli tersebut tidak sah. 
Menurut jumhur selain Malikiyah, jual beli orang sakit parah yang 
sudah mendekati mati hhanya dibolehkan sepertiga dari hartanya, dan bila 
ingiin lebih dari sepertiga, jual beli tersebut ditangguhkan kepada izin ahli 
warisnya. Menurut ulama Malikiyah, sepertiga dari harta yang tidak 
bergerak, seperti rumah, tanah, dan lain-lain. 
7) Jual beli dilakukan secara malja>’ 
  
Jual beli malja>’ merupakan jual beli yang sedang bahaya, yakni untuk 
menghindar dari perbuatan zalim. Jual beli tersebut fas}id, menurut Ulama 
Hanafiyah dan batal menurut ulama Hanabilah.
52
 
b. Terlarang sebab s}highat 
Ulama Fiqh telah sepakat atas sahnya jual beli yang didasarkan pada 
keridaan anatara kedua belah pihak yang melakukan akad, ada kesesuaian 
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dianatara ijab dan qabul berada di suatu tempat dan tidak terpisah oleh suatu 
pemisah. 
Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah. 
Beberapa jual beli yang dipandang tidak sah atau masih diperdebatkan para 
ulama sebagai berikut: 
1) Jual beli secara mu’at }hah 
Jual beli mu’at }hah merupakan jual beli yang telah disepakati pihak 
akad, berkenaan dengan barang maupun harganya, tetapi tidak memakai 
ijab qabul. Jumhur ulama menyatakan sahih apabila ada ijab dari salah 
satunya. Begitupula dibolehkan ijab qabul dengan isyarat, perbuatan, atau 
cara-cara lain yang menunjukan keridaan memberikan barang dan 
menerima uang dipandang sebagai s}highat  dengan perbuatan atau isyarat. 
Ulama Syafi‘iyah berpendapat bahwa jual beli harus disertai ijab 
qabul, yakni dengan sighat lafazh, tidak cukup dengan isyarat. Sebab 
keridaan sifat itu tersembunyi dan tidak dapat diketahui, kecuali dengan 
ucpan. Mereka hanya membolehkan jual beli dengan isyarat, bagi orang 
yang uzur. 
Jual beli mu’at}hah dipandang tidak sah menurut ulama Hanafiyah, 
tetapi sebagian ulama Syafi‘iyah membolehkannya seperti Imam 
Nawawi. Menurutnya hal itu dikembalikan kepada kebiasan manusia. 
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Begitupula Ibn Suraij dan Ar-Ruyani membolehkannya dalam hal-hal 
kecil. 
2) Jual beli melalui surat atau melalui utusan 
Disepakati oleh ulama fiqh bahwa jual beli melalui surat atau utusan 
adalah sah. Tempat berakad adalah sampainya surat atau utusan dari aqid 
pertama sampai aqid kedua. Jika qabul melebihi tempat akad tersebut 
dipandang tidak sah seperti surat tidak sampai ketangan yang dimaksud.
53
 
3) Jual beli melalui isyarat atau tulisan 
Disepakati kesahihan akad dengan isyarat atau tulisan khususnya bagi 
yang uzur sebab sama dengan ucapan. Selain itu isyarat juga menunjukan 
apa yang ada didalam hati aqid. Apabila isyarat tidak dapat dipahami dan 
tulisannya jelek (tidak dapat dibaca) maka akad tidak sah 
4) Jual beli yang tidak ada ditempat akad 
Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli atas barang yang tidak ada di 
tempat tidak sah, sebab tidak memenuhi syarat in’iqad terjadinya akad). 
5) Jual beli tidak bersesuaian antara ijab dan qabul 
Hal ini dipandang tidak sah menurut kesepakatan ulama akan tetapi 
jika lebih baik, seperti meninggalkan harga, menurut ulama Hanafiayah 
membolehkannya, sedangkan ulama Syafi‘iyah menganggapnya tidak 
sah. 
6) Jual beli secara munjiz 
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Jual beli munjiz adalah yang dikaitkan dengan suatu syarat atau 
ditangguhkan pada waktu yang akan dating. Jual beli ini dipandang fas}id 
menurut ulama Hanafiyah dan batal menurut jumhur ulama. 
c. Terlarang sebab (barang jualan) 
Ulama fiqh sepakakat bahwa jual beli dianggap sah apabila ma’uqud alaih 
adalah barang yang tetap atau bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan dapat 
dilihat oleh orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan milik orang 
lain, dan tidak ada larangan dari syara‘. 
Selain itu ada beberapa masalah yang disepakati oleh sebagian ulama, tetapi 
dipersilahkan oleh ulama lainnya, diantara berikut:
54
 
1) Jual beli benda yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada 
Jumhur ulama sepakat bahwa jual beli barang yang tidak ada atau 
dikhawatirkan tidak ada adalah tidak sah. 
2) Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan 
Jual beli barang yang tidak dapat diserahkan seperti burung yang ada di 
udara atau ikan yang di air tidak berdasarkan syara‘. 
3) Jual beli gharar 
Jual beli gharar merupakan jual beli barang yang mengandung kesamaran 
hal itu dilarang dalam islam. Jual beli yang mengandung tipu daya yang 
                                                          
54
 Ibid…hlm. 97. 
33 
 
 
merugikan satu pihak karena barang yang diperjualbelikan tidak dapat 
dipastikan adanya atau tidak dapat dipastikan jumlah dan ukurannya.
55
 
4) Jual beli barang yang najis dan yang terkena najis 
Ulama sepakat tentang larangan jual beli barang yang najis, seperti 
khamar. Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang barang yang terkena 
najis yang tidak mungkin dihilangkan, seperti minyak yang terkena 
bangkai tikus. Ulama Hanafiyah membolehkannya untuk barang yang tidak 
untuk dimakan, sedangkan ulama Malikiyah membolehkannya setelah 
dibersihkan.
56
 
5) Jual beli air 
Jual beli air yang dimiliki, seperti air sumur atau yang disimpan di tempat 
pemiliknya dibolehkan oleh jumhur ulama empat madzab. Sebaliknya ulama 
Zhahriyyah melarang secara mutlak. Juga disepakati larangan atas jual beli 
air yang mubah, yakni yang semua manusia boleh memanfaatkannya. 
 
6) Jual beli barang yang tidak jelas. 
Menurut ulama Hanafiyah jual beli seperti ini adalah fasid, sedangkan 
menurut jumhur batal sebab akan mendatangkan pertentangan diantara 
manusia. 
d. Telarang sebab syara‘ 
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Ulama sepakat tentang jual beli yang memenuhi persyaratan dan rukunnya 
namun ada yang diperselisihkkan para ulama sebagai berikut: 
1) Jual beli riba 
2) Jual beli dengan uang dari barang yang diharamkan 
3) Jual beli barang dari hasil pencegatan barang 
4) Jual beli waktu adzan jum‘at 
5) Jual beli memakai syarat  
B. Jual Beli Kredit 
1. Pengertian 
Dalam jual beli kredit mewujudkan kemaslahatan yang akan kembali 
kepada penjual dan pembeli. Kemaslahatan penjual terimplementasikan dalam 
wujud mempermudah jalan dan membuka peluang menjadikan barang 
dagangan lebih banyak terjual. Sementara kemaslahata pembeli adalah 
mendapatkan barang yang sangat dibutuhkannya pada saat ia tidak memiliki 
uang yang cukup untuk membayarnya secara tunai. Jadi ia bias menunda 
pembayarnnya beberapa kali sesuai kondisi keuangannya.
57
 
2. Syarat-syarat jual beli secara kredit 
Dalam jual beli secara umum mempunyai syarat-syarat yang telah 
dijelaskan oleh para ulama, hanya saja jual beli secara kredit mempunyai 
persyaratan khusus yang berkaitan dengan dengan karakteristiknya dan yang 
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terpenting adalah bahwa tempo atau jangka waktunya telah ditentukan secara 
definitif. 
Syarat-syarat penundaan waktu pembayaran, agar penundaan waktu 
pembayaran dan angsuran menjadi sah ia harus memenuhi syarat-syarat sebagi 
berikut:
58
 
a. Harga kredit termasuk jenis hutang, jika penyerahan barang ditunda sampai 
waktu tertentu dengan perkataan pembeli, ―saya beli dengan dirham-dirham 
ini, tetapi saya akan menyerahkan dirham-dirham ini di lain waktu‖. Jual beli 
seperti itu batal karena penundaan waktu pembayaran hanya boleh dalam 
keadaan darurat manakala pembeli tidak mempunyai uang untuk membayar 
dan dimungkinkan ia mencarinya dalam beberapa waktu. Sementara pada 
barang-barang tidak berlaku darurat, penundaan ini mengubah tuntutan akad 
sehingga mengharuskan rusaknya akad. 
b. Harga (pembayarannya) bukan merupakan ganti penukaran uang dan harga 
(pembayaran) yang diserahkan bukan dalam jual beli salam. Karena kedua 
jual beli ini mensyaratkan diterimanya uang pembayaran di tempat transaksi, 
sehingga sebagai tindakan preventif untuk mencegah riba, tidak mungkin 
dilakukan penundaan waktu pembayaran. 
c. Tidak ada unsur kecurangan yang keji pada harga. Penjual berkewajiban 
membatasi keuntungan atau laba sesuai kebiasaan yang berlaku dan tidak 
mengeksploitasi keadaan pembeli yang sedang kesulitan dengan menjual 
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barang dengan laba yang berlipat-lipat, karena hal ini termasuk kerakusan, 
ketamakan, merugikan manusia, dan memakan harta secara batil. 
d. Mengetahui harta pertama apabila jual beli secara kredit terjadi dalam 
wilayah jual beli saling percaya antara penjual dan pembeli (amanah), seperti 
seperti Apabila harga pertama tidak di ketahui maka jual belinya rusak 
karena harganya tidak jelas. 
e. Tidak adanya persyaratan dalam jual beli sistem kredit ini, apabila pembeli 
menyegerakan pembayarannya, penjual memotong jumlah tertentu dari 
harga yang semestinya. Akantetapi penjual berhak mnurunkan sebagian 
harga pembayaran tanpa adanya kesepakatan sebelumnya. 
f. Dalam akad jual beli secara kredit, penjual tidak boleh membeli kepada 
pembeli, baik pada saat akad maupun sesudahnya, menambah harga 
pembayaran atau keuntungan ketika pihak yang berutang terlambat 
membayar utangnya. 
g. Tujuan pembeli membeli barang dagangan dengan harga kredit yang lebih 
tinggi daripada harga cash adalah agar ia dapat memanfaatkannya dengan 
segera atau untuk diperdagangkan. 
3. Bentuk- bentuk jual beli kredit 
Adapun bentuk-bentuk jual beli sistem kredit yang ditawarkan oleh para 
penjual saat saat ini berbagai macam cara dengan pilihan yang berbeda. 
Sehingga dapat menarik minat para pembeli untuk membeli barang tersebut, 
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tentu dengan menyesuaikan kesanggupan finansial para pembeli. Jual beli 
kredit merupakan solusi yang tepat untuk memperoleh barang yang diinginkan 
ketika kita tidak mampu membeli barang secara kontan atau tunai. Adapun 
barang-barang yang diperjual belikan secara kredit saat ini mulai dari 
perabotan rumah tangga sampai kepada barang-barang mewah seperti sepeda 
motor dan mobil. Bentuk-bentuk jual beli kredit yang ditawarkan saat ini 
sebagai berikut;
59
 
a. Menawarkan dengan sistem kontan atau kredit. Contoh seorang penjual 
berkata ―Saya jual mobil ini se harga 100 juta secara kontan dan seharga 
150 juta secara kredit‖. Lalu para pembeli salah satu dari kedua harga 
yang ditawarkan tersebut. 
b. Menawarkan dengan cara sistem kredit pilihan dengan jangka waktu yang 
telah ditentukan. Preaktek ini sering kita temukan dalam brosur penjualan 
sepeda motor, mobil atau KPR. Contoh seorang penjual berkata ―Saya 
jual mobil ini secara kredit, kalau satu tahun harganya 150 juta, kalau dua 
tahun harga 175 juta dan kalau tiga tahun harganya 200 juta‖. 
c. Menawarkan dengan sistem kontan dan kredit dengan pilihan jangka 
waktu. Contoh seorang penjual berkata ―Saya jual mobil ini 100 juta 
secara kontan dan kalau secara kredit satu tahunnya seharga 150 juta, 
kalau dua tahun seharga 175 juta dan kalau tiga tahun seharga 200 juta‖. 
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Dari tiga bentuk ini termasuk dalam kategori jual beli secara kedit yang 
dibolehkan dalam syari‘at Islam dan tentunya akad transaksi terhitung sah 
apabila terjadi kesepakatan antara penjual dan pembeli pada salah satu harga 
dan jangka waktu yang tertera dalam akad sebagaimana yang telah 
diterangkan. 
C. Dua Akad Dalam Satu Transaksi 
1. Pengertian 
Dalam dua akad dalam satu transaksi atau two in one merupakan 
kondisi dimana suatu transaksi diwadahi oleh dua akad sekaligus yakni 
dengan objek yang sama, pelaku yang sama dan jangka waktu yang sama 
sehingga terjadi ketidakpastian (gharar) mengenai akad mana yang harus 
digunakan atau berlaku.
60
 
Dalam penggunaan dua akad dalam satu transaksi sama halnya dengan 
jual beli dengan mengunakan dua transaksi di dalam satu akad. Jual beli 
yang dilakukan dengan dua transaksi dalam satu transaksi tidak boleh 
dilakukan karena hal tersebut dapat mengakibatkan ketidsk jelasan yang 
membuat salah satu pihak merugi atau tidak di untungkan.
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2. Hukum Dua Akad Dalam Satu Transaksi 
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Dalam hal ini, para ulama berbeda pendapat mengenai hukum dua 
akad dalam satu transaksi, yakni sebagai berikut: 
a. Imam Hanafi berpendapat bahwa dua akad dalam satu transaksi 
merupakan jual beli fas}id karena harga barang tidak jelas dan adanya 
penggantungan, dimana harga barang tidak tentu apakah di bayar tunai 
apakah dibayar secara kredit jika barang tersebut ditetapkan dan 
diterima pada salah satu pilihan maka barang tersebut menjadi sah. 
b. Imam syafi‘i dan Imam Hanbali bersepakat bahwa transaksi tersebut 
batal karena dianggap mengandung gharar dengan sebab adanya 
ketidakjelasan di dalamnya. 
c. Imam Malik berpendapat bahwa transaksi tersebut merupakan 
transaksi jual beli yang memberi pilihan kepada pembeli, dan 
diperbolehkan apabila dalam transaksi dari kedua belah pihak yang 
bertransaksi ridha. 
3. Syarat-Syarat Dalam Dua Akad Dalam Satu Transaksi 
Dalam hal ini ada tiga yang diperbolehkan yakni meliputi:
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a. Syarat yang merupakan konsekuensi akad 
Menurut ijma atau kesepakatan para ulama bahwa akad seperti ini 
sah hukumnya. Syarat ini dilakukan sebelum terjadi ijab qobul atau 
kesepakatan jual beli, contohnya seorang penjual berkata ―saya ingin 
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menjual rumah ini secara kredit dengan syarat dibayar sebesar 10 dinar 
setiap tanggal 1 awal bulan hijriyah selama 1 tahun‖. 
b. Syarat maslahat 
Maslahat ini berksitan dengan akad penjual maupun pembeli 
contohnya pembeli berkata, ―saya mau beli kendaraan ini dengan 
syarat pembayarannya bias ditunda 1 bulan. Kemudian berkata, baik 
tetapi syaratnya anda harus memberi saya jaminan‖. 
c. Syarat sifat 
Sifat ini dalam barang maupun harga, contoh pembeli berkata, 
―saya mau beli computer ini dengan syarat bias menjalankan program 
akunting,‖ atau ―saya mau beli kacamata model ini dengan syarat 
harganya di bawah 5 dirham.‖ 
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BAB III 
 
PRAKTIK JUAL BELI PAKAN IKAN DI DESA SIDOWAYAH 
A. Gambaran Umum Kelurahan Sidowayah 
1. Letak Geografis Desa Sidowayah 
Sebagai gambaran lokasi penelitian di Kelurahan Sidowaayah 
Polanharjo, maka perlu kiranya penulis melaporkan informasi-informasi 
pendukung untuk peneitian. Desa Sidowayah merupakan salah satu desa 
di Jawa Tengah yang terletak paling utara di kabupaten Klaten dengan 
batas desa 
63
 
a.  sebelah utara : Desa Tegalrejo, Kec. Teras, Kabupaten Boyolali 
b.  sebelah Timur : Desa Sidoharjo, Kecamatan Polanharjo 
c.  sebelah Selatan   Desa Kebonharjo Kecamatan Polanharjo 
d.  sebelah Barat : Desa Janti Kecamatan Polanharjo 
Secara geografis terletak pada 6° 51' 46" sampai dengan 7° 11' 47" 
LS dan 109° 40'19" sampai dengan 110° 03' 06" BT. Berdasarkan peta 
Kabupaten Klaten jarak Desa Sidowayah dari Ibukota Provinsi + 115 km, 
dari Kota Klaten ± 22 Km berada di paling utara wilayah Kabupaten 
Klaten berbatasan dengan Desa Tegalarejo, Sawit, Boyolali, 5 Km dari 
sebelah Barat Jalan raya Yogya — Solo, Sebelah utara Desa Wisata 
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Pemancingan Janti dengan potensi kesuburan tanah yang cocok sebagai 
tanah pertanian dan dengan pengairan yang cukup.
64
 
Luas wilayah Desa Sidowayah 224.4180 Ha, yang terbagi menjadi 
empat dukuh dalam empat RW dan 17 RT meliputi: 
 
Table 1 
Luwas wilayah penduduk berdasarkan data kelompok Dukuh 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo 2014-2019 
 
 
2. Jumalah Penduduk di Desa Sidowayah 
Berdasarkan laporan data kependudukan Kelurahan Desa 
Sidowayah jumalah penduduk berdasarkan kartu kepala keluarga 
1.058 kepala keluarga, menurut jenis kelamin Laki-laki terdiri dari 
1.702 orang perempuan terdiri dari 1.905 orang. Jika jumlah penduduk 
menurut Dukuh sebagai berikut: 
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NO DUKUH RW RT KETERANGAN 
1 I 2 4 Kadu Bp. Junaidi sholeh 
2 II 2 4 Kadu Bp. Agus Tundo 
3 III 2 5 Kadu Bp. Muh. Kusno 
4 IV 2 4 Kadu Bp. M. Jauhari 
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Tabel 2 
Jumlah Penduduk Menurut Dukuh  
NO DUKUH LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 Kadus I 379 415 
2 Kadus II 460 417 
3 Kadus III 459 496 
4 Kadus IV 371 398 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
1) Jumlah penduduk menurut pemeluk Agama 
Agama Islam  : 3594 orang 
Agama Kristen :       6 orang 
Agama Katolik :       4 orang 
Agama Hindu  :       3 orang 
Agama Budha  :      -   orang 
2) Jumlah penduduk menurut mata pencaharian 
Table 3 
Jumlah Penduduk Menurut Pencaharian di Desa Sidowayah 
 
NO MATA PENCAHARIAN JUMLAH 
1 PNS 78 
2 ABRI/POLISI 12 
3 Pensiunan 31 
4 Petani 141 
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5 Swasta 369 
6 Pedagang 96 
7 Buruh tani 906 
8 Tukang 32 
9 Dll 24 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
 
3) Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 
Tabel 4 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat pendidikan di Desa Sidowayah 
 
NO TINGKATAN JUMLAH 
1 Tamat SD 236 
2 Tamat SMP 107 
3 Tamat SMA 712 
4 Tamat D3 67 
5 Tamat S1 90 
6 Tamat S2 7 
7 Tamat S3 - 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
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4) Jumlah penduduk menurut penderita cacat 
Tabel 5 
Jumlah penduduk Menurut Penderita cacat di Desa Sidowayah 
 
NO PENDERITA JUMLAH 
1 Tubuh 32 
2 Netra 2 
3 Mental 16 
4 Rungu 3 
5 Wicara 1 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
 
3. Sarana Umum di Desa Sidowayah 
1) Kesehatan 
Tabel 6 
Kondisi Kesehatan Sarana Umum di Desa Sidowayah 
 
NO SARANA JUMLAH 
1 Rumah sakit - 
2 Puskesmas - 
3 Pustu - 
4 PKD 1 
5 Polindes - 
6 Bidan 4 
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7 Apotek - 
8 Klinik kesehatan/RB 1 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
 
2) Pendidikan 
Tabel 7 
Kondisi Pendidikan Sarana Umum di Desa Sidowayah 
 
NO SARANA JUMLAH 
1 Play Group 1 
2 TK 2 
3 SD/MI 3 
4 SMP 1 
5 SMA - 
6 SMK - 
7 PLS - 
8 TPA dan Tahfidz Quran 2 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
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3) Sarana olahraga  
Tabel 8 
Kondisi Sarana Umum Olahraga di Desa Sidowayah 
 
NO SARANA JUMLAH 
1 Kolam renang - 
2 Gedung olahraga - 
3 Tenis meja 2 
4 Lapangan voli - 
5 Lapangan bulu tangkis 1 
6 Lapangan sepak bola 1 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
 
4) Tempat ibadah 
Tabel 9 
Kondisi Sarana Umum Tempat Ibada di Desa Sidowayah 
 
NO SARANA JUMLAH 
1 Masjid 9 
2 Mushola 11 
3 Greja - 
4 Vihara - 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
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4. Perekonomian di Desa Sidowayah 
1) Industri dan perdagangan 
Tabel 10 
Data Industri dan perekonomian di Desa Sidowayah 
 
NO JENIS JUMLAH 
1 Handycraf 17 
2 Mebelair - 
3 Swalayan 1 
4 Besi bangunan 1 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
 
2) Koperasi 
Tabel 11 
Data Perekonomian di bidang Koperasi di Desa Sidowayah 
 
NO NAMA JUMLAH 
1 Simpan pinjam Rt 17 
2 UPK 1 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
 
3) Jasa 
Tabel 12 
Data Perekonomian di bidang Jasa di Sidowayah 
NO JENIS JUMLAH 
1 Dokter 1 
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2 Bengkel Mobil - 
3 Bengkel Sepeda Motor 6 
4 Wartel - 
5 Penggilingan Padi 2 
6 Fotocopy 1 
7 Pengacara 1 
8 Counter  HP - 
Sumber: Buku RPJM Desa Sidowayah Polanharjo Tahun 2014-2019. 
 
B. Pelaksanaan Jual Beli Pakan Ikan di Desa Sidowayah 
Pada dasarnya transaksi jual beli pakan ikan dilaksanakan masyarakat 
berdasarkan kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 
digunakan sebagai matapencaharian. Masyarakat Sidowayah melakukan 
transaksi jual beli pakan ikan merupakan usaha yang dapat menciptakan 
hasil yang lumayan untuk mencukupi kebutuhan, dikarenakan potensi dari 
wilayah tersebut. Adapun Pelaksanaanya penjual dan pembeli dalam 
melakukan jual beli pakan ikan di wilayah Sidowayah adalah sebagai 
berikut: 
a. Objek dan Subjek jual beli 
Objek jual beli yang dilakukan masyarakat desa Sidowayah 
berupa pakan ikan yang di jual secara tunai maupun berangsur. 
Adapun dalam praktiknya ini, pakan ikan mempunyai jenis-
50 
 
 
jenisnya tersendiri yaitu, pakanikan jenis SPLA, pakan ikan jenis 
781,
65
 pakan ikan jenis Alfa, Pakan ikan jenis Ultimax, pakan ikan 
jenis Omega, pakan ikan jenis Omega, pakan ikan jenis Beta dan 
pakan ikan jenis Sigma. Dari berbagai jenis pakan ikan tersebut 
mempnyai kandungan protein tersendiri misalnya pakan ikan jenis 
Alfa memliki kandungan protein tertinggi yaitu protein 34, dari 
jenis pakan ikan tersebut dapat membantu pertumbuhan ikan 
dengan maksimal atau sesuai dengan jenis ikan yang di 
budidayakan.
66
 
Adapun subjek jual beli pakan ikan merupakan penduduk 
wilayah Sidowayah, yang semuanya adalah pengelola ikan 
(pembeli), termasuk juga penjualnya juga ada sebagian yang 
menjadi pengelola ikan. Dimana penjual dan pembeli adalah orang 
yang sudah paham dan mengerti tentang jual beli.
67
 
 
b. Pelaksanaan akad jual beli pakan ikan 
Dalam melakukan transaksi jual beli pakan ikan ijab dan qabul 
yang digunakan berupa ucapan dari penjual dan pembeli atau dapat 
dikatakan secara lisan,  
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“ya saya membeli pakan ikan ini secara angsur mas karena 
keterbatasan modal”68 
 
Dari kutipan tersebut pembeli sepakat kepada penjual atas 
transaksi pembelian pakan ikan tersebut dan di landasi sikap saling 
percaya satu sama lain yaitu antara penjual dan pembeli.
69
 
c. Mekanisme jual beli pakan ikan 
Dari mekanisme penjualan pakan ikan pembeli datang ke 
penjual pakan ikan dan memilih pakan ikan sesuai dengan jenis 
yang di inginkan, setelah pembeli mendapatkan pakan ikan yang 
dinginkan hal tersebut menimbulkan kesepakatan antara penjual 
dan pembeli menentukan dibayar secara tunai atau kredit. 
“ya di sini ada perjanjianya mas, kalau di hutangkan jadi 
pembayarannya ada yang tempo habis panen, ada yang 
menggunakan tempo satu bulan jadi mau di mau pilih yang mana 
untuk disepakati.”70 
 
Dari sini penjual dan pembeli melakukan transaksi kesepakatan 
pembelian pakan ikan yang telah mereka buat termasuk dalam 
pengambilan pilihan transaksi yang di inginkan. 
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Dari hasil wawancara dari pihak penjual kepada pembeli yang 
telah sepakat membeli secara berhutang. 
“jika mengambil pakan ikan secara berhutang dengan bayar habis 
panen begini mas, kalau sudah panen nanti ikan ikut masuk ke 
saya (penjual) dan nanti to mas, penjualan ikan tersebut kadang 
dikurangi sedikit dari harga pasar tapi juga bisa ngikutin harga 
pasaran mas”71 
 
Dari sini dapat diketahui bahwa penjual ikan menawarkan 
pakan ikan dengan sistem di hutangkan dan di bayar di masa panen 
maka penjualan ikan tersebut kembali kepada penjual pakan ikan 
tadi, dalam hal ini harga penjualan ikan tersebut terkadang 
dikurangi dari harga pasar karena berkaitan hutang pakan tadi, 
tetapi kadang dengan pukul rata atau mengikuti harga pasaran. 
 
d. Penentuan harga 
Dalam penentuan harga pakan ikan penjual mengatakan bahwa 
jika dihutang dan di bayar tunai itu berbeda, jika dibayarkan secara 
hutang maka ada selisih kurang lebih Rp. 1.000,00 – Rp. 2.000,00 
maka dari itu dapat dimisalkan dengan harga jika:
72
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1) Pakan ikan secara umum atau tunai 
Misalnya 1 sak pakan ikan dengan harga Rp. 100.000,00 x 
10 sak pakan ikan maka harganya Rp. 1.000.000,00 
misalnya ikan panen 1 ton harganya Rp. 15.000.000,00 
(sesuai harga pasaran) 
2) Pakan ikan secara hutang 
Misalnya 1 sak pakan ikan dengan harga Rp. 101.000,00 x 
10 sak pakan ikan maka harganya Rp. 1.010.000,00 
misalnya ikan panen 1 ton maka harganya Rp. 
14.000.000,00 (dikarenakan ada keterkaitan hutang) 
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BAB IV 
ANALISA PRAKTIK JUAL BELI PAKAN IKAN DI DESA SIDOWAYAH 
POLANHARJO DITINJAU DARI HUKUM ISLAM 
Dalam kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan transaksi 
muamalah selalu mengalami perubahan mengikuti perkembangan zaman dan 
situasi yang terjadi di masyarakat, dari perihal tersebut banyak terjadi 
masalah-masalah yang sering dijumpai dalam bermuamalah, begitu pula 
dengan cara penyelesaiannya harus tetap berdasarkan landasan ataupun 
prinsip-prinsip umum yang terdapat dalam syariat Islam agar dalam 
melakukan transaksi muamalah tidaklah menyalahi atau keluar dari syariat 
yang ada, sehingga dapat digunakan untuk masyarakat luas sebagai acuan atau 
pedoman dalam bertransaksi secara muamalah. Maka dari hal tersebut penulis 
terdorong untuk melakukan analisis berdasarkan pada hukum Islam terkait 
dengan sistem jual beli pakan ikan yang terjadi di wilayah Sidowayah 
kecamatan Polanharjo. 
A. Analisis Aspek Akad Jual Beli Pakan Ikan yang dilakukan Masyarakat 
Desa Sidowayah Polanharjo 
Jual beli merupakan perjanjian dimana salah satu pihak berjanji akan 
menyerahkan barang obyek jual beli, sementara pihak lain berjanji akan 
menyerahkan obyek jual beli, sementara pihak lain berjanji akan menyerahkan 
harganya sesuai dengan kesepakatan di antara keduanya. Sedangkan menurut 
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pengertian syariat, yang di maksud dengan jual beli adalah pertukaran harta 
atas dasar saling rela atau atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat 
dibenarkan (yaitu  berupa alat tukar yang sah).
73
 
Dalam jual beli terdapat terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi, 
begitupula dengan jual beli pakan ikan juga harus memenuhi rukun dan syarat 
yang telah ditentukan oleh Syara’ dianataranya adalah: 
1. Penjual dan pembeli 
Penjual dalam praktik jual beli pakan ikan merupakan orang yang 
memiliki barang (pakan ikan), sedangkan pembeli merupakan petani atau 
pengelola kolam ikan. Pihak penjual dan pembeli telah memiliki kompetensi 
untuk melakukan aktivitas jual beli tersebut, yakni dengan kondisi yang 
sudah akil balig serta memiliki kemampuan untuk memilih, dikarenakan 
tidak akan sah apabila dilakukan oleh anak kecil ataupun orang yang berada 
dibawah pengampuan. Selain itu kedua belah pihak, baik penjual ataupun 
pembeli juga telah memiliki kecakapan bertindak (berakal), sehingga pihak-
pihak tersebut dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya secara hukum. 
2. Objek akad 
Dalam hal ini  objek akad yang diperjual belikan jelas yaitu berupa 
pakan ikan yang memiliki jenis-jenis tersendiri. Objek jual beli harus halal 
ataupun suci, memiliki manfaat, barang yang diperjualbelikan dapat 
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diserahterimakan, merupakan kepunyaan si penjual, dan diketahui oleh 
penjual dan pembeli (baik zat, bentuk, kadar dan sifat-sifatnya), seperti 
kriteria yang telah dipaparkan sedikit diatas, bahwa pakan ikan merupakan 
barang yang suci dan memiliki manfaat, dan tentu pakan ikan tersebut 
merupakan kepemilikan si penjual. 
 
3. Ijab dan qabul 
Dalam ijab dan qabul harus ada keselarasan diantara kedua belah pihak, 
dalam melangsungkan ijab dan qabul pembeli penjual berada pada tempat 
yang sama dan juga harus ada kerelaan diantara penjual dan pembeli dalam 
akad jual beli pakan ikan tersebut dan disitu terjadi akad jual beli yang 
dilangsungkan secara lisan. 
Menurut sebagian ulama, apabila seseorang meninggalkan barang-
barang dihadapan orang lain kemudian orang itu pergi dan orang yang 
ditinggali barang tersebut adalah titipan maka hal itu telah dipandang akad. 
4. Ada nilai tukar pengganti barang 
Dalam proses jual beli perlu adanya syarat nilai tukar (harga barang). 
Di zaman modern sekarang ini nilai tukar suatu barang disebut dengan 
uang.Menurut ulama fiqh syarat nilai tukar yaitu: 
a. Bisa menyimpan nilai dalam jual beli pakan ikan yang dilakukan di 
wilayah Desa Sidowayah berupa pakan ikan yang bisa menyimpan 
suatu nilai dari barang tersebut. 
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b. Bisa menilai atau menghargakan suatu barang dalam hal ini pakakn 
ikan merupakan barang yang dapat menghargakan suatu barang yang 
digunakan untuk transaksi jual beli. 
c. Dan bisa dijadikan alat tukar dalam hal ini alat tukar misalnya barang 
tersebut tidak dilarang oleh syara’ 
 
   Dalam jual beli pakan ikan di Desa Sidowayah telahlah 
terpenuhi syaratnya yakni meliputi: 
1. Syarat kecakapan para pihak. Bahwa dalam jual beli pakan ikan yang 
dilaksanakan di Sidowayah pihak penjual dan pembeli telah memenuhi 
kecakapan yakni berakal serta cakap dalam bertindak hukum. 
2. Jual beli pakan ikan yang dilaksanaan berdasarkan kebebasan dan 
kesepakatan antara penjual dan pembeli. 
3. Penawaran dan penerimaan. Bahwa dalam transaksi jual beli pakan ikan 
tersebut terdapat negosiasi mengenai harga dan kepastian waktu 
pembayaran tercantum dalam kesepakatan para pihak. 
4. Barang atau pakan ikan yang di perjualbelikan telah diketahui 
kualitasnya, takarannya, dan ukurannya supaya tidak menimbulkan 
keraguan. 
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 Berdasarkan hasil wawancara penelitian yang dipaparkan di bab III 
bahwa proses transaksi jual beli menggunakan dua cara yaitu dengan cara 
dibayar tunai dan ada menggunakan bayar di tangguhkan atau di kredit.  
“ya di sini ada perjanjianya mas, kalau di hutangkan jadi pembayarannya 
ada yang tempo habis panen, ada yang menggunakan tempo satu bulan jadi 
mau di mau pilih yang mana untuk disepakati.”74 
 
 Dari data tersebut maka menimbukan suatu transaksi dari penjual 
terhadap pembeli untuk memilih dengan cara yang mana untuk pembeli 
menentukan dengan sendirinya sesuai dengan syarat-syarat yang telah 
diajukan. Sesuai dengan pemaparan pada bab II mengenai syarat jual beli 
secara tidak tunai (kredit) dan di lapangan penulis menemukan bahwa penjual 
dan pembeli telah memnuhi syarat-syaratnya untuk diperbolehkan melakukan 
jual beli pakan ikan secara tidak tunai (kredit) berdasarkan pada: 
1. harga kredit termasuk jenis hutang,  
2. tidak adanya kecurangan yang keji pada harga,  
3. mengetahui harga pertama apabila jual beli secara tidak tunai (kredit) 
terjadi dalam wilayah jual beli maka penjual dan pembeli harus amanah. 
 
 
B. Analisis hukum Islam Terhadap Sistem Jual Beli Pakan ikan di Desa 
Sidowayah Polanharjo 
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Di dalam hal muamalah telah dijelaskan dalam syari‘at Islam bahwa akad 
jual beli merupakan segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang berdasarkan 
keinginannya sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan atau sesuatu yang 
pembentukannya membutuhkan keinginan dua orang seperti jual beli, perwakilan 
dan gadai.
75
 Maka dari itu sesuai dengan pemaparan dasar hukum jual beli yang 
telah di paparkan pada bab II terdapat ayat Al-Quran yaitu: 
 
 وضاىرىػت ٍنىع نةىراىًتِ ىفويكىت ٍفىأ َّلاًإ ًلًطاىبٍلًاب ٍميكىن ٍػيىػب ٍميكىلاىوٍمىأ اويليكٍأىت ىلا اوينىمآ ىنيًذَّلا ا ىهُّػيىأ اىي ٍميكٍنًم  ۚۚ  ىلاىك
 ٍميكىسيفٍػنىأ اويليػتٍقىػت  ۚۚ (انميًحىر ٍميكًب ىفاىك ىوَّللا َّفًإ٩٢)  
 
Artinya: ―Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.‖ 
(QS: An-Nisa 29)
76
 
 
Di dalam Akad jual beli bisa dengan bentuk ucapan maupun perbuatan dan 
dengan landasan suka sama suka seperti pada dalil diatas. Bentuk ucapan atau 
perkataan terdiri dari ijab yaitu kata yang keluar dari penjual seperti ‖saya jual‖ 
dan qabul yaitu ucapan yang keluar dari pembeli seperti ucapan ―saya beli‖. 
Sedangkan bentuk perbuatan yaitu muᾱthoh (saling memberi) yang terdiri dari 
perbuatan mengambil dan memberi seperti penjual memberikan barang dagangan 
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kepada pembeli dan pembeli memberikan harga yang wajar (telah ditentukan).
77
 
Dari penjelasan tersebut menujukan bahwa sistem jual beli pakan ikan di Desa 
Sidowayah telah terpenuhi. 
Dalam kasus sistem jual beli jual beli pakan ikan di Sidowayah Polanharjo, 
jika pembeli melakukan penjualan secara tidak tunai maka menimbulkan 
persyaratan dalam jual beli tersebut. Dalam pemaparan bab II mengenai jual beli 
pakan ikan menggunakan syarat termasuk dalam larangan jual beli. 
Namun sangat penting untuk melihat bahwa di lapangan dalam salah satu 
kutipan “jika mengambil pakan ikan secara berhutang dengan bayar habis 
panen begini mas, kalau sudah panen nanti ikan ikut masuk ke saya (penjual) 
dan nanti to mas, penjualan ikan tersebut kadang dikurangi sedikit dari harga 
pasar tapi juga bisa ngikutin harga pasaran mas”78 
 
Dari kutipan tersebut jelas bahwa jika pembeli membeli pakan ikan dengan 
cara tidak tunai maka timbul adanya syarat anatar penjual dan pembeli bahwa 
jika masa panen tiba maka pembeli pakan tersebut mendapat keterkaitan 
penjualan ikan kepada pihak penjual ikan tadi akan tetapi jual beli yang bersyarat 
itu dilarang dalam Islam karena jual beli bersyarat termasuk dalam sebab 
terlarang oleh Syara’. 
Usaha akan memiliki nilai ibadah apabila hal tersebut dilakukan sesuai 
dengan ketentuan syariat, sistem jual beli jual beli pakan ikan di Sidowayah 
Polanharjo yaitu memiliki dua transaksi yaitu dengan cara tunai maupun kredit 
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dengan objek yang sama yaitu pakan ikan. Jual beli yang dilakukan dengan dua 
transaksi dalam satu transaksi tidak boleh dilakukan karena hal tersebut dapat 
mengakibatkan ketidsk jelasan yang membuat salah satu pihak merugi atau tidak 
di untungkan.
79
 
Dari penjelasan di atas muncul adanya indikasi unsur gharar atau ketidak 
pastian karena adanya penggantungan harga. Untuk menyikapi hal tersebut maka 
sistem jual beli pakan ikan di Sidowayah Polanharjo, maka barang tersebut harus 
ditetapkan dahulu dibayar secara tunai maupun tidak tunai (kredit) dan diterima 
pada salah satu pilihan maka barang tersebut menjadi sah. 
Berdasarkan data di atas dalam menyikapi adanya penambahan harga pada 
penjualan kredit, telah disepakati antara penjual dan pembeli agar tidak ada unsur 
kecurangan yang keji pada harga. Penjual berkewajiban membatasi keuntungan 
atau laba sesuai dengan kebiasaan yang berlaku dan tidak mengeksploitasi 
keadaan pembeli yang sudah kesulitan dengan menjual barang dengan laba yang 
berlipat-lipat. Dan tujuan adanya penambahan harga tersebut agar penjual dapat 
memanfaatkannya dengan segara atau diperdagangkan. 
Namun dalam praktik penjualan pakan ikan tersebut jika dibayar kredit maka 
pembeli tersebut, terikat dengan menjual hasil panen ikan kepada penjual pakan 
ikan tadi, akan tetapi harga jual ikan tersebut tidak sesuai dengan harga standar, 
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karena alasan pembayaran secara kredit. Hal ini seharusnya tidak dibenarkan 
dalam syariat karena dapat merugikan salah satu pihak. 
Hukum Islam mengatur dalam bermuamalah pada jual beli dengan tujuan 
untuk menciptakan transaksi yang selalu berpegang pada norma-norma Ilahiya 
serta untuk mendapatkan manfaat dan kemaslahatan atas transaksi yang 
dilakukan.
80
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan  
Dari uraian yang telah penulis paparkan dalam skripsi ini, maka terdapat 
beberapa kesimpulan yang dapat diambil kesimpulan, diantaranya: 
1. Dalam praktik jual beli pakan ikan yang dilakukan di Desa Sidowayah 
Polanharjo, akad yang digunakan adalah pembeli datang ke penjual pakan 
ikan dan memilih jenis-jenis pakan ikan yang akan dibeli. Selanjutnya, 
terdapat kesepakatan dalam proses penjualan pakan ikan yaitu di bayar 
secara tunai ataupun kredit, berdasarkan analisis ketentuan harga pakan ikan 
secara kredit terdapat syarat keterikatan hasil panen ikan tersebut dijual 
kepada penjual pakan ikan atas dasar kesepakatan. 
2.  Apabila ditinjau menurut hukum Islam bahwa sistem jual beli pakan ikan di 
Desa Sidowayah, Polanharjo Klaten : 
a. Dilihat dari akad jual beli telah memenuhi syarat dan rukun dalam 
jual beli di mana, adanya orang yang berakad, adanya objek jual beli, 
dan ijab qabul yang dilaksankan antara penjual dan pembeli secara 
lisan. 
b. Dilihat dari prespektif sistem jual beli pakan ikan sudah memenuhi 
rukun dan syarat jual beli dalam hukum Islam. Namun yang tidak 
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sesuai dengan hukum Islam, penjual pakan menentukan syarat 
kepada pembeli harus menjual hasil panen ikan kepadanya, dan 
penjual pakan membeli ikan tersebut dengan harga dibawah standar, 
maka dari itu pembeli harus menyetujuinya. 
B. Saran 
Dalam penjualan pakan ikan yang di lakukan di wilayah Desa 
Sidowayah Polanharjo hendaknya menghindari persyaratan keterikatan agar 
tidak menyangkutkan dalam larangan jual beli. Selanjutnya dalam hal 
keterkaitan pembayaran yang dilakukan secara tidak tunai atau kredit, jika 
melakukan kerjasama anatara penjual dan pembeli hendaknya panen ikan 
tidak dikurangi lagi harga ikannya karena, dalam penjualan pakan ikan harga 
secara tunai dan secara tidak tunai atau kredit sudah berbeda. 
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LAMPIRAN 1   
Jadwal penelitian 
 
 
N
o 
Bulan Maret April Mei Juni Juli 
 
Agustus 
 
Septembe
r 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X                           
2 Konsultasi   X  X  X  X                    
3 Revisi 
proposal 
                            
4 Pengumpula
n Data 
         X X                  
5 Analisis 
Data 
             X               
6 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
              X   X    X X      
7 Pendaftaran 
Munaqasyah 
                      X      
8 Munaqasyah                            X 
9 Revisi 
Skripsi 
                           X 
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LAMPIRAN 2 
Wawancara dengan penjual dan pembeli 
1. Penjual pertama, bapak Baim 
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2. Penjual kedua bapak Eko 
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3. Penjual ketiga bapak Catur 
 
 
73 
 
 
 
4. Pembeli Bapak Edi 
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LAMPIRAN 3 
 
Objek pakan ikan 
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LAMPIRAN 4 
 
PEDOMAN WAWANCARA PENJUAL 
1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 
2. Berapalama berjualan pakan ikan ? 
3. Ada jenis apa saja dalam penjualan pakan ikan ? 
4. Apakah ada kesepakatan tidak sebelum transaksi ? 
5. Rata-rata pembeli memebeli dengan cash atau kredit? 
6. Bagaimana jika membeli dengan cara kredit ? 
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7. Bagaimana dalam penentuan harga jika cash atau kredit ? 
8. Apakah dalam pembelian kredit ada syarat ? 
9. Bagaimana cara pembayaran ? 
 
 
 
 
 
 
 
PEDOAMAN WAWANCARA PEMBELI 
1. Siapa nama Bapak/Ibu ? 
2. Berpa lama membeli pakan ikan di Sidowah ? 
3. Apa alasan anda membeli pakan diDesa Sidowayah ? 
4. Jenis apa saja pakan yang dibeli ? 
5. Apakah ada kesepakatan dalam transaksi tersebut ? 
6. Bagaimana dalam menentukan harga barang ? 
7. Bagaimana cara pembayarannya ? 
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